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ISI RINGKASAN 

Permasalahan 

Pendidikan tolerani beragama pada anak usia dini sangat 

dibutuhkan, mengingat masa kanak-kanak adalah periode kritis 

dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai dasar yang akan 

dibawa hingga dewasa. Dalam lingkungan sosial yang semakin 

plural, anak mulai terpapar dengan berbagai perbedaan keyakinan, 

baik di lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat. Studi 

ini menunjukkan bahwa nilai-nilai toleransi tidak muncul secara 

alami, melainkan harus dibentuk melalui proses pendidikan yang 

terstruktur dan konsisten. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif lapangan 

(field research) yang melibatkan pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan analisis dokumen. Data dikumpulkan di 

TK PGRI 88 Semarang pada bulan Januari 2024, dengan fokus 

pada anak usia dini berusia 5-6 tahun. Teknik pengumpulan data 

utama meliputi observasi langsung terhadap proses pembelajaran, 

analisis media pembelajaran yang digunakan, serta wawancara 

dengan kepala sekolah. Data yang dikumpulkan kemudian 

divalidasi dan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif dan 

analisis induktif. 
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Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK PGRI 88 

Semarang berhasil menerapkan berbagai strategi yang bertujuan 

untuk membentuk sikap toleran pada anak-anak. Salah satu strategi 

utama yang diterapkan adalah strategi holistik integratif, yang 

menggabungkan berbagai aspek pendidikan seperti moralitas, 

agama, psikologi, etika, filsafat, dan masyarakat. Dengan 

menerapkan strategi-strategi ini, anak-anak tidak hanya belajar 

tentang perbedaan agama, tetapi juga mengembangkan sikap yang 

menghargai dan menghormati perbedaan tersebut. 

Kontribusi 

Penelitian ini berupaya untuk menjawab gap tersebut 

dengan menawarkan analisi empiris mengenai bagaimana konsep 

toleransi beragama diterapkan secara efektif oleh guru TK PGRI 

88 Semarang. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang lebih mendalam terhadap pemahaman 

tentang praktik pendidikan toleransi beragama di tingkat anak usia 

dini, sekaligus menawarkan rekomendasi bagi praktisi pendidikan 

dalam menghadapi tantangan keberagaman agama dalam 

lingkungan sekolah. 



3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN ARTIKEL 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

4 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

5 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

6 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

7 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

8 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

9 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

10 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

11 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

12 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

13 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

14 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

15 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

16 



17 
 

BERITA ACARA 

SIDANG MUNAQOSAH 

Naskah ini telah di sidangkan pada sidang munaqosah; 

Hari : Jum’at 

Tanggal : 06 Desember 2024 

Ketua : Rista Sundari, M.Pd. 

Sekretaris : Dr. Sofa Muthohar, M.Ag. 

Penguji I : Dr. Agus Khunaifi, M.Ag. 

Penguji II : Arsan Shanie, M.Pd. 
 

CATATAN SIDANG: 

• Permasalahan 

Pentingnya pendidikan toleransi beragama pada anak usia 

dini di Indonesia, yang merupakan negara dengan 

keberagaman agama yang tinggi. Tantangan utama yang 

dihadapi adalah meningkatnya ketegangan sosial dan konflik 

antarumat beragama, yang dapat berdampak negatif pada 

pembentukan karakter anak-anak. Dalam konteks ini, 

pendidikan toleransi beragama menjadi sangat penting untuk 

membentuk sikap saling menghargai dan menghormati 

perbedaan sejak dini. 

Salah satu contoh nyata yang sering terjadi di kalangan 

anak adalah perundungan (bullying) yang berbasis pada 

perbedaan agama. Anak-anak dari agama minoritas sering kali 

menjadi sasaran ejekan atau diskriminasi di sekolah. Misalnya, 

anak-anak Muslim atau Kristen yang bersekolah di lingkungan 
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yang mayoritas beragama lain mungkin mengalami perlakuan 

tidak adil atau diejek oleh teman-teman sebayanya. Hal ini 

tidak hanya berdampak pada kesehatan mental mereka, tetapi 

juga dapat memperburuk sikap intoleransi di masa depan. 

Pendidikan toleransi beragama yang diterapkan di sekolah, 

seperti di TK PGRI 88 Semarang, menunjukkan bahwa dengan 

mengenalkan anak-anak pada berbagai agama melalui diskusi, 

kunjungan ke tempat ibadah, dan penggunaan media 

pembelajaran yang inklusif, mereka dapat belajar untuk 

menghargai perbedaan dan mengembangkan sikap yang lebih 

toleran. Ini menjadi langkah penting untuk menciptakan 

generasi yang mampu hidup harmonis dalam masyarakat yang 

beragam. 

• Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

bertujuan untuk menjelaskan fenomena tanpa mempengaruhi 

atau mengubahnya (Neuman, 2017). Data diperoleh melalui 

dokumentasi, wawancara, atau observasi. Observasi dilakukan 

penelitian adalah observasi tidak terstruktur yang tidak 

menggunakan instrumen khusus dan membiarkan pengamatan 

berlangsung secara alami. Wawancara juga dilakukan dengan 

wawancara tidak terstruktur tanpa pedoman atau daftar 

pertanyaan tetap. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah “Bu 

Umul” menjelaskan bahwa “anak-anak yang sekolah disini ada 

tiga latar belakang agama. Mayoritas agama Islam, empat anak 

beragama Kristen,dan satu anak beragama Katolik”. 

“Bu Umul” juga menjelaskan “pentingnya mengajarkan 

toleransi beragama di lingkungan sekolah pada anak usia dini 

yaitu untuk mengajarkan toleransi beragama di lingkungan 

sekolah pada anak usia dini sangat penting untuk membentuk 

karakter dan sikap positif yang akan membawa dampak jangka 

panjang hingga dewasa dalam kehidupan mereka”. Kemudian 

Bu Umul juga menjelaskan media pembelajaran yang 

digunakan untuk pembelajaran toleransi beragama itu ada buku 

cerita, gambar atau video dan juga benda tiruan tempat ibadah 

meliputi lima agama: Masjid, Gereja, Pura, Vihara, dan juga 

Kelenteng”. 

• Hasil 

Implementasi dan strategi pengajaran toleransi beragama di 

TK PGRI 88 Semarang melibatkan beberapa pendekatan yang 

dirancang untuk membentuk sikap toleran pada anak usia dini. 

Implementasi dan strategi antara lain: 

• Penggunaan Cerita dan Lagu: Guru menggunakan 

cerita rakyat dan kisah-kisah dari berbagai tradisi 

agama untuk mengajarkan nilai-nilai universal seperti 
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saling menghormati dan keadilan. Pembelajaran 

melalui cerita dan permainan sangat efektif karena 

anak-anak belajar melalui interaksi sosial dan imajinasi 

yang dipandu oleh orang dewasa. 

• Buku cerita yang digunakan berjudul “Aku Sayang 

Semuanya”. Ada buku dari Kemendiknas dengan judul 

“Cerita Anak”. Dan juga buku khusus agama Kristen 

dengan judul “Natal Bersamamu”. 

• Lagu yang digunakan berjudul “Saling Menyayangi”. 

Sesama teman, saling menyayangi. 

Sesama teman saling mengasihi. 

Cantik perilaku, bagus budi pekerti. 

Itu perintah Illahi. 

• Kegiatan Antar Agama: Sekolah mengadakan kegiatan 

yang melibatkan pengenalan berbagai agama yang ada di 

Indonesia. Kegiatan ini dirancang untuk membantu anak- 

anak memahami perbedaan dan persamaan antara berbagai 

agama, sehingga mereka dapat mengembangkan 

pemahaman yang lebih inklusif. Kegiatan tersebut 

dilakukan dengan mengunjungi tempat-tempat ibadah, 

yaitu masjid, gereja, dan klenteng. 

• Pembiasaan dalam Kegiatan Sehari-hari: Pembiasaan 

dilakukan melalui kegiatan sehari-hari, seperti saat anak- 
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anak berdoa sebelum makan atau memulai pelajaran. 

Dalam kegiatan ini, anak-anak diajak untuk menghormati 

doa yang dilakukan oleh teman-teman mereka yang 

berbeda agama, sehingga mereka belajar untuk menghargai 

perbedaan. 

• Doa yang diucapkan sebelum makan adalah Ya Tuhanku 

berkahilah rezeki yang telah engkau berikan kepada kami. 

• Doa sesudah makan adalah Ya Tuhanku terima kasih atas 

rezeki yang telah engkau berikan kepada kami. 

Keterlibatan Orang Tua dan Komunitas: Keterlibatan aktif 

orang tua dan komunitas juga berperan penting dalam 

memperkuat nilai-nilai toleransi yang diajarkan di sekolah. Ini 

menciptakan lingkungan yang mendukung bagi anak-anak 

untuk belajar dan menerapkan sikap toleran dalam kehidupan 

sehari-hari. Lingkungan Pendidikan yang Inklusif: TK PGRI 

88 Semarang menciptakan lingkungan pendidikan yang 

kondusif untuk mengembangkan sikap toleran melalui fasilitas 

yang inklusif dan pendekatan pembelajaran yang holistik. Ini 

membantu anak-anak merasa aman dan diterima, yang penting 

untuk perkembangan sosial dan emosional mereka. 

Dengan Implementasi dan strategi-strategi ini, diharapkan 

anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang menghargai 

keberagaman dan mampu hidup harmonis dalam masyarakat 



22 
 

yang multikultural. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru di TK PGRI 88 

Semarang berhasil menerapkan berbagai strategi yang 

bertujuan untuk membentuk sikap toleran pada anak-anak. 

Salah satu strategi utama yang diterapkan adalah strategi 

holistik integratif, yang menggabungkan berbagai aspek 

pendidikan seperti moralitas, agama, psikologi, etika, filsafat, 

dan masyarakat. Dengan menerapkan strategi-strategi ini, 

anak-anak tidak hanya belajar tentang perbedaan agama, tetapi 

juga mengembangkan sikap yang menghargai dan 

menghormati perbedaan tersebut. 

• Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan toleransi 

beragama pada anak usia dini di TK PGRI 88 Semarang sangat 

penting, terutama dalam konteks keberagaman agama dan 

budaya di Indonesia. Melalui pendekatan holistik dan 

integratif, pendidikan ini mencakup pengembangan kognitif, 

emosional, sosial, dan motorik anak. Metode yang diterapkan, 

seperti bercerita, lagu, pembiasaan, kegiatan sosial, diskusi 

kelas, dan kunjungan ke tempat ibadah, terbukti efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi. Guru berperan sebagai 

teladan dalam menciptakan lingkungan belajar yang inklusif, di 

mana penggunaan media pembelajaran yang inklusif dan 
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pembiasaan nilai-nilai moral dalam interaksi sehari-hari sangat 

penting. Keterlibatan orang tua dan komunitas juga menjadi 

faktor kunci, dengan kegiatan lintas agama dan undangan 

tokoh agama yang memperkaya pemahaman anak tentang 

keberagaman. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

anak-anak belajar untuk menghargai perbedaan agama, yang 

diharapkan dapat membentuk generasi yang lebih inklusif dan 

menghargai keberagaman di masyarakat. Oleh karena itu, 

pendidikan toleransi beragama di usia dini merupakan langkah 

strategis untuk menciptakan masyarakat yang harmonis dan 

inklusif di masa depan. Penelitian ini merekomendasikan 

penerapan strategi serupa di institusi pendidikan lain untuk 

mendukung pengembangan sikap toleran di kalangan anak- 

anak dalam masyarakat multikultural. 

• Referensi Metode 

Neuman, W. L. (2017). Metodologi penelitian sosial: 

Pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
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